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Abstract 

The aim of this study is to investigate whether the ease of access, application features, and 
promotion strategies have an impact on the usage decision of ShopeePay among its users in Solo Raya. 
The research problem is to determine if there is a relationship between these factors and usage decisions. 
The study population consists of 96 ShopeePay users, and a purposive sampling method is used to select 
participants. The research methodology is quantitative, and data analysis involves multiple linear analysis, 
validity and reliability testing, as well as classical assumption testing such as multicollinearity, 
heteroscedasticity, and normality. The findings show that Ease of Access, Application Features, and 
Promotion Strategies influence usage decisions by 68.8%. The results of the validity and reliability tests 
confirm the robustness of the data. Moreover, the partial and simultaneous tests reveal a significant effect 
of Ease of Access, Application Features, and Promotion Strategies on the decision to use ShopeePay. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah ShoppeePay lebih banyak digunakan oleh 
pengguna di Solo Raya yang memiliki kemudahan akses, fitur aplikasi yang lebih baik, dan strategi promosi 
yang efektif. Populasi yang diteliti adalah pengguna ShopeePay di Solo Raya. Metode purposive sampling 
digunakan untuk memilih 96 responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan analisis linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik (uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas), uji parsial, uji simultan, 
dan uji koefisien determinasi dalam analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan akses, 
fitur aplikasi, dan strategi promosi secara signifikan mempengaruhi keputusan penggunaan ShopeePay, 
dengan koefisien determinasi sebesar 68,8%. Selain itu, semua variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini dinyatakan valid dan reliabel. 

Kata Kunci: Kemudahan Akses, Fitur Aplikasi, Strategi Promosi, Keputusan Penggunaan 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dalam era globalisasi telah memberikan manfaat bagi masyarakat di berbagai 

aspek kehidupan seperti pendidikan, sosial, budaya, dan ekonomi. Namun, pengambilan keputusan dalam 

memilih produk atau jasa menjadi semakin penting. Masyarakat memerlukan pengetahuan yang lebih luas 

tentang produk dan jasa yang tersedia serta informasi yang lebih detail tentang perusahaan yang 

menyediakan jasa tersebut. Dalam mengambil keputusan tentang pemilihan jasa, masyarakat harus 

mempertimbangkan berbagai faktor dan memperoleh informasi yang cukup untuk membuat keputusan 

yang tepat. Dengan teknologi dan informasi yang mudah diakses, masyarakat memiliki keuntungan yang 

lebih besar dalam memilih jasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Perusahaan harus memperhatikan 

kualitas layanan dan reputasi mereka dalam memenangkan persaingan di pasar yang semakin kompetitif 

(Ismail, 2018: 22). 

Penggunaan alat pembayaran non tunai semakin populer di Indonesia, dengan OVO, GoPay, 

Shopeepay, LinkAja, dan Dana menjadi pilihan umum. ShopeePay adalah layanan uang elektronik yang 

menjadi favorit di platform e-commerce Shopee. Shopee didirikan pada tahun 2009 oleh Forrest Li dan 

berkantor pusat di Singapura. ShopeePay menyediakan kemudahan seperti pembayaran tagihan, 

pengiriman uang, dan transaksi di toko online Shopee. Shopee telah memperkuat posisinya sebagai salah 

satu situs e-commerce terpopuler di Indonesia dengan jumlah pengguna bulanan yang lebih tinggi dan 

jumlah unduhan aplikasi yang lebih tinggi. Peningkatan penggunaan alat pembayaran non tunai dapat 

dipengaruhi oleh kemudahan dan kecepatan transaksi online, promosi dan diskon, serta semakin mudahnya 

akses internet. Penggunaan teknologi internet dan alat pembayaran non tunai dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan mengubah perilaku konsumen dalam melakukan pembelian di masa 

depan (Detik.com). 

Tabel 1. Presentase E-wallet Favorit 

No Nama Nilai / % 

1 
ShopeePa

y 
75 

2 GoPay 66 

3 OVO 56 

4 LinkAja 49 

5 DANA 42 

Sumber: Survei Jakpat 

Menurut survei Jakpat pada April-Juni 2021, ShopeePay paling diminati oleh konsumen Indonesia 

dengan presentase 75% dalam mencari program promosi. E-wallet semakin populer di Indonesia karena 

memberikan keuntungan seperti promosi, cashback, diskon, dan paylater.  
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GoPay dan OVO masing-masing memiliki presentase 66% dan 56%, sementara LinkAja dan 

DANA menempati posisi keempat dan kelima. Survei ini dilakukan pada 2.292 responden di 25 provinsi 

di Indonesia dengan margin of error di bawah 3%. Persaingan ketat antara penyedia e-wallet memicu 

inovasi dan perbaikan fitur. E-wallet diharapkan dapat memberikan kontribusi besar dalam transformasi 

digital dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. (Databoks.katadata.co.id). Berdasarkan hal tersebut, bisa 

dikatakan bahwa Shoppee lebuh unggul dibandingkan dengan e-wallet lainnya. 

Shopee menerapkan berbagai promosi untuk mendorong pembelian dan penggunaan produk 

mereka. Salah satunya adalah memberikan penawaran khusus kepada pengguna ShopeePay. Ini bertujuan 

untuk menarik pelanggan dengan kemudahan penggunaan dan layanan tambahan bernilai. Insentif, seperti 

diskon dan cashback, meningkatkan loyalitas dan membedakan ShopeePay dari dompet digital lainnya. 

Selain itu, ShopeePay meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap platform dan mempromosikan 

pembayaran digital di Indonesia. Strategi Shopee telah terbukti efektif dalam mempromosikan penggunaan 

ShopeePay dan meningkatkan penjualan perusahaan (Malini & Maghribi, 2021).  Masyarakat beralih dari 

transaksi tradisional yang menggunakan uang kertas ke transaksi uang digital atau e-money karena mereka 

menemukan banyak kemudahan dan manfaat yang ditawarkan oleh dompet digital (Fitriani & Dirwan, 

2020). Penggunaan dompet digital semakin meningkat karena kemudahan akses dan promosi yang 

mempengaruhi keputusan masyarakat dalam menggunakannya. Kemudahan penggunaan dompet digital 

memberikan banyak manfaat, seperti kemampuan untuk melakukan transaksi dengan nilai kecil, transaksi 

yang lebih cepat, dan kenyamanan dalam melakukan transaksi secara online (Wardoyo & Andini, 2017). 

Transaksi menggunakan dompet digital juga lebih efisien, efektif, dan tidak memakan waktu lama, sehingga 

semakin banyak orang memilih untuk menggunakannya sebagai alat pembayaran. Hal ini terkait dengan 

kenyamanan dan efisiensi yang dirasakan oleh pengguna dalam menggunakan produk atau jasa. Kenaikan 

penggunaan uang digital menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, manfaat, dan keunggulan yang 

ditawarkan oleh dompet digital menjadi alasan mengapa semakin banyak orang beralih dari transaksi tunai 

ke uang digital (Andhika & I Dewa, 2019). 

Selanjutnya permasalahan yang ada dipenelitian ini adalah dengan Research Gap dimana masih 

ada perbedaan hasil penelitian. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa Kemudahan Akses berpengaruh 

terhadap Keputusan Penggunaan (Aprilia & Susanti, 2022) berbeda dengan penelitian lain yang 

menyatakan Kemudahan Akses tidak berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan (Umah & 

Siswahyudianto, 2022). Kemudian peneliti sebelumnya menyatakan Fitur Aplikasi berpengaruh terhadap 

Keputusan Penggunaan (Abrilia & Tri, 2020) berbeda dengan peneliti lain yang menyatakan Fitur Aplikasi 

tidak berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan (Kurnia, 2020). 

 Kemudian peneliti sebelumnya menyatakan Strategi Promosi berpengaruh terhadap Keputusan 

Penggunaan (Mawardani & Dwijayanti, 2021) berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan Strategi 

Promosi tidak berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan (Alfiana et al. 2022). 

 



 
 

ANALISIS KEMUDAHAN AKSES, FITUR APLIKASI, DAN STRATEGI PROMOSI TERHADAP 
 KEPUTUSAN PENGGUNAAN SHOPEEPAY 

242        MRI - VOLUME 1, NO. 2, APRIL 2023 

Penggunaan dompet digital seperti ShopeePay telah meningkat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Faktor-faktor seperti kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi mempengaruhi 

keputusan penggunaan masyarakat dalam menggunakan teknologi baru seperti dompet digital ShopeePay. 

Masyarakat sebagai pengguna cenderung mempertimbangkan faktor-faktor ini sebelum memutuskan untuk 

menggunakan teknologi baru. Variabel kemudahan akses memainkan peran penting dalam pengambilan 

keputusan penggunaan ShopeePay. Semakin mudah aksesnya, semakin banyak orang yang tertarik dan 

menggunakan teknologi ini. Fitur aplikasi juga menjadi faktor penting dalam keputusan penggunaan. Fitur 

yang canggih dan mudah digunakan akan membuat pengalaman pengguna menjadi lebih baik dan 

meningkatkan kecenderungan untuk terus menggunakan aplikasi. Strategi promosi juga mempengaruhi 

keputusan penggunaan. Semakin efektif promosi, semakin banyak orang yang tertarik dan menggunakan 

teknologi ini. Promosi yang kreatif dan menarik akan meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat 

terhadap dompet digital ShopeePay. Berdasarkan latar belakang ini, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Analisis Kemudahan Akses, Fitur Aplikasi, dan Strategi Promosi terhadap 

Keputusan Penggunaan ShopeePay". 

 

STUDI LITERATUR 

KEMUDAHAN AKSES 

Mudah digunakan merujuk pada keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem dapat 

dilakukan dengan mudah tanpa banyak usaha (Davis, 1989) Definisi ini telah dibahas dalam beberapa teori 

dan penelitian, termasuk Jogiyanto (2007: 129) yakni kemudahan merujuk pada suatu hal yang mudah 

dipahami, dipelajari, sederhana, dan mudah dalam pengoperasiannya. Mathieson (2014: 39) juga 

mengungkapkan bahwa Kemudahan merujuk pada keadaan di mana suatu tindakan atau proses dapat 

dilakukan dengan mudah dan tanpa kesulitan yang berarti. Kemudahan bisa terkait dengan banyak hal, 

seperti penggunaan teknologi, aksesibilitas fisik, atau kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi dengan cepat dan efektif. Hal ini bisa berlaku pada berbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan, 

pendidikan, bisnis, dan kehidupan sehari-hari secara umum. Goodwin & Silver (2013: 3) yang menyatakan 

bahwa kemudahan adalah suatu hal yang memudahkan atau mempermudah seseorang dalam melakukan 

suatu tindakan atau aktivitas. Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan sifat atau karakteristik dari 

suatu produk, layanan, atau proses yang memudahkan pengguna dalam menggunakannya atau melakukan 

tugas-tugas yang terkait dengan hal tersebut.  

Kemudahan dapat diukur dari seberapa mudah pengguna dapat memahami dan menggunakan 

produk, layanan, atau proses tersebut tanpa mengalami kesulitan atau kebingungan. Persepsi kemudahan 

penggunaan sangat mempengaruhi perilaku penggunaan teknologi informasi (Amijaya & Rahardjo, 2010: 

14).  
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Penting bagi pengembang teknologi untuk mempertimbangkan faktor kemudahan penggunaan saat 

merancang sistem atau aplikasi bisnis, untuk memastikan bahwa sistem yang dirancang mudah dipahami, 

dipelajari, sederhana, dan mudah dalam pengoperasiannya. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahan akses merupakan sebuah 

system yang dapat dipahami, dipelajari dan mudah digunakan. Sehingga dapat menimbulkan kepercayaan 

individu terhadap suatu teknologi yang ingin digunakannya. 

 

FITUR APLIKASI 

Fitur adalah cara untuk membedakan produk dari pesaing dalam persaingan bisnis, menurut KBBI, 

fitur didefinisikan sebagai karakteristik khusus yang ada pada suatu alat (Kotler dan Armstrong, 2008: 273). 

Fitur juga menjadi faktor penting bagi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian (Fandy 

Tjiptono, 2016). Fitur dapat merujuk pada berbagai hal, tergantung pada konteksnya. Secara umum, fitur 

merujuk pada karakteristik, atribut, fungsi, atau kemampuan suatu produk, perangkat lunak, atau layanan 

yang membedakannya dari produk, perangkat lunak, atau layanan yang serupa (Bob Sabran, 2011: 8). fitur 

juga dapat merujuk pada kemampuan atau karakteristik yang disediakan oleh suatu platform atau sistem. 

Contohnya, fitur pada platform media sosial dapat mencakup kemampuan untuk berbagi foto, video, dan 

cerita, mengirim pesan, serta berinteraksi dengan pengguna lainnya. Fitur juga dapat merujuk pada aspek 

desain atau tampilan suatu produk atau layanan, seperti warna, bentuk, atau tata letak. Fitur sendiri dinilai 

dapat menarik minat dari para konsumen (Dewi & Jatra, 2013). Oleh karena itu, fitur menjadi alat penting 

bagi perusahaan untuk membedakan produk mereka dari produk pesaing (Ginting, 2012: 97). Perusahaan 

harus mempertimbangkan fitur yang unik dan menarik bagi konsumen dalam merancang produknya, 

sehingga dapat memenangkan persaingan di pasar. 

Setelah melihat pernyataan para ahli tentang fitur aplikasi maka dapat diartikan bahwa fitur adalah 

suatu alat unik, khas, karakteristik, dan istimewa yang dimiliki oleh suatu produk. Fitur ini dapat 

membedakan dari produk pesaing dan dapat menambah ketertarikan konsumen untuk menggunakannya.  

 

STRATEGI PROMOSI 

Promosi adalah suatu kegiatan atau strategi pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan 

penjualan atau kesadaran merek suatu produk atau layanan (Kotler dan Keller, 2016). romosi adalah unsur 

yang berkaitan dengan cara perusahaan mempromosikan produk atau layanannya untuk menjangkau target 

pasar yang dituju (Swastha & Irwan, 2008: 348).  

Promosi melibatkan berbagai kegiatan seperti iklan, promosi penjualan, sponsor, publisitas, dan 

pemasaran langsung. Tujuan utama dari promosi adalah untuk mempengaruhi perilaku konsumen dengan 

cara membuat mereka tertarik untuk membeli produk atau layanan yang ditawarkan (Gitosudarmo, 2008: 

285).  

 



 
 

ANALISIS KEMUDAHAN AKSES, FITUR APLIKASI, DAN STRATEGI PROMOSI TERHADAP 
 KEPUTUSAN PENGGUNAAN SHOPEEPAY 

244        MRI - VOLUME 1, NO. 2, APRIL 2023 

Strategi promosi adalah rencana atau langkah-langkah yang dirancang untuk mencapai tujuan 

promosi yang telah ditetapkan. Strategi promosi biasanya didasarkan pada analisis pasar dan pesaing, serta 

sasaran pasar yang ingin dicapai (Daryanto, 2011: 85). Strategi promosi juga dapat diartikan sebagai cara 

atau taktik yang digunakan perusahaan untuk memasarkan produk atau layanannya ke konsumen.  

Strategi promosi melibatkan berbagai langkah dan keputusan seperti menentukan pesan promosi 

yang tepat, menentukan media promosi yang paling efektif, menentukan jangkauan promosi yang 

diperlukan, dan menentukan budget atau anggaran promosi yang tersedia. Strategi promosi harus 

didasarkan pada pengetahuan yang baik tentang konsumen dan pasar, serta tujuan yang ingin dicapai oleh 

perusahaan. Strategi promosi yang efektif harus mampu meningkatkan kesadaran merek, meningkatkan 

penjualan, membangun loyalitas konsumen, dan memberikan keuntungan bagi perusahaan (Boyd, 2011: 

150). 

Strategi Promosi merupakan cara untuk memberitahu informasi kepada calon konsumen tentang 

suatu produk yang dimilikinya agar mereka tertarik dengan produk tersebut dan mengarahkan konsumen 

untuk membeli atau memiliki produknya. 

 

KEPUTUSAN PENGGUNAAN 

Proses Keputusan Penggunaan adalah sebuah gabungan pengetahuan yang digunakan untuk 

mengevaluasi berbagai alternatif dan memilih satu dari pilihan tersebut sebagai rencana perilaku yang 

diintensifkan. Rencana perilaku ini mencerminkan intensi yang dibuat oleh individu, kelompok, atau 

organisasi (Peter dan Olson, 2013). Keputusan penggunaan jasa adalah proses pemilihan dan evaluasi jasa 

yang dilakukan oleh konsumen sebelum memutuskan untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut. 

Keputusan penggunaan jasa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik jasa itu sendiri, 

preferensi pribadi, dan faktor lingkungan (Kotler dan Armstrong, 2016). 

Keputusan penggunaan adalah proses yang dilakukan oleh konsumen dalam memilih dan 

memutuskan untuk membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti karakteristik jasa itu sendiri, preferensi pribadi, dan faktor lingkungan. 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

Gambar 1. Model Kerangka Penelitian 
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HIPOTESIS 

1. Pengaruh Kemudahan Akses Atas Keputusan Penggunaan 

Sistem informasi adalah suatu rangkaian atau jaringan elemen-elemen yang saling terkait dan 

saling bergantung satu sama lain yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan 

menyebarkan informasi dalam suatu organisasi atau perusahaan. Hubungan antara sistem informasi dan 

kemudahan akses berkaitan dengan bagaimana sistem informasi dapat mempengaruhi kemudahan akses 

informasi. Sistem informasi dapat memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap informasi yang 

diperlukan oleh pengguna atau pelanggan, baik melalui sistem internal dalam perusahaan atau melalui 

internet. Kemudahan akses adalah kemudahan yang diberikan untuk dapat mengakses atau memperoleh 

informasi, produk, atau layanan yang diperlukan dengan mudah dan cepat. Kemudahan akses ini dapat 

berupa akses secara fisik, seperti lokasi yang mudah dijangkau, atau akses secara digital, seperti akses 

melalui internet atau aplikasi mobile. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Silva, dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa kemudahan akses sangat berpengaruh pada keputusan penggunaan SI. Kemudahan 

akses berpengaruh positif terhadap sikap konsumen dalam keputusan penggunaan, yang didukung oleh 

analisis deskriptif variabel yang menunjukkan bahwa penelitia tertinggi dari responden yang 

menyatakan sangat setuju dan setuju terhadap kemudahan akses. Hasil ini juga didukung oleh penelitian 

terdahulu oleh Welsa (2018) yang menemukan bahwa kemudahan akses juga berpengaruh signifikan 

pada keputusan penggunaan. 

H1: Kemudian Akses Berpengaruh atas Keputusan Penggunaan 

2. Pengaruh Fitur Aplikasi Atas Keputusan Penggunaan  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprilia & Susanti (2022) menunjukkan bahwa fitur 

aplikasi sangat penting dalam keputusan penggunaan e-wallet. E-wallet adalah jenis sistem pembayaran 

yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Dalam penelitian ini, para peneliti 

mengidentifikasi empat indikator fitur aplikasi yang berpengaruh pada keputusan penggunaan e-wallet.  

Keempat indikator tersebut adalah kemudahan akses informasi, keragaman layanan transaksi, 

keragaman fitur layanan, dan inovasi produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur aplikasi 

berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan penggunaan e-wallet. Artinya, semakin baik fitur 

aplikasi yang dimiliki e-wallet, semakin besar kemungkinan pengguna untuk menggunakannya. Oleh 

karena itu, pengembangan fitur aplikasi yang lebih baik akan sangat penting bagi perusahaan e-wallet 

untuk menarik dan mempertahankan pengguna. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Aprilia & Tri (2020) juga menunjukkan hasil yang serupa, 

yaitu bahwa fitur aplikasi sangat penting pada keputusan penggunaan e-wallet. Dalam penelitian ini, 

para peneliti menunjukkan bahwa fitur aplikasi yang beragam dan mudah digunakan dapat 

meningkatkan minat dan niat konsumen untuk menggunakan e-wallet.  

Dalam hal ini, penggunaan e-wallet akan semakin tinggi jika fitur aplikasi yang disediakan 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pengguna. Dalam era digital saat ini, e-wallet telah menjadi alat 

pembayaran yang semakin populer dan banyak digunakan. 
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 Oleh karena itu, perusahaan e-wallet harus mengoptimalkan fitur aplikasi yang dimilikinya agar 

dapat bersaing dengan kompetitor dan memenangkan hati pengguna. Fitur aplikasi yang baik dan 

berkualitas dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan memperkuat citra perusahaan e-wallet di mata 

konsumen. Selain itu, fitur aplikasi yang mudah digunakan dan memiliki keragaman layanan transaksi 

serta inovasi produk yang terus berkembang juga dapat meningkatkan loyalitas pengguna. 

H2: Fitur Aplikasi Berpengaruh atas Keputusan Penggunaan 

3. Pengaruh Strategi Promosi Atas Keputusan Penggunaan 

Perusahaan yang berhasil membangun citra yang baik dan efektif mempromosikan produk 

mereka kepada konsumen, akan meningkatkan minat dan keputusan konsumen untuk menggunakan 

produk dari perusahaan tersebut. Oleh karena itu, semakin baik promosi yang dilakukan oleh 

perusahaan, semakin tinggi tingkat keputusan penggunaan yang dilakukan oleh konsumen (Aprilia & 

Susanti, 2022). 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa strategi promosi yang signifikan dapat 

mempengaruhi keputusan penggunaan, di mana adanya promosi yang menarik dapat meningkatkan 

hasrat atau keinginan konsumen untuk melakukan transaksi. 

 Penelitian tersebut juga menemukan bahwa pengguna suka dengan adanya promosi yang 

memberikan feedback yang banyak, sehingga perusahaan perlu memberikan program promosi yang 

bervariasi dan selalu terbaru agar dapat menarik minat konsumen. Dalam hal ini, Shopeepay adalah 

contoh perusahaan e-wallet yang berhasil menerapkan strategi promosi yang signifikan dalam 

meningkatkan keputusan penggunaan konsumen. 

 Shopeepay memberikan berbagai program promosi yang menarik dan selalu update, sehingga 

dapat mempertahankan minat konsumen untuk menggunakan layanan mereka (Mawardani & 

Dwijayanti, 2021). 

H3: Strategi Promosi Berpengaruh atas Keputusan Penggunaan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Solo Raya, Jawa Tengah yang berfokus kepada pengguna 

ShopeePay dilingkungan tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah Teknik analisis data kuantitatif, 

dimana populasi dalam penelitian ini tidak terbatas yaitu penggunaan ShopeePay yang berada di wilayah 

Solo Raya, Jawa Tengah yang jumlahnya tidak diketahui. Metode pengambilan sampel menggunakan 

teknik non probability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik sampling non-

probabilitas yang dipilih berdasarkan tujuan tertentu atau tujuan spesifik dalam penelitian (Sugiyono, 

2018:124).  
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Pertimbangannya adalah pengguna yang telah melakukan menggunakan ShopeePay lebih dari 1 

kali dan minimal berusia 16 tahun. Selanjutnya metode pengumpulan data dalam penelitian ini memakai 

data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner melalui link yang disebarkan dimedia sosial 

WhatsApp. Melihat banyaknya populasi yang tidak diketahui secara pasti, maka yang digunakan rumus 

menurut Roscoe sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑧

4(𝑀𝑜𝑒)
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

z = Tingkat distribusi normal pada tarif signifikan 5% maka z = 1,962 

Moe = Margin of error atau tingkat kesalahan maksimal 10% 

Maka jumlah sampel yang diambil adalah: 

n = 
,

( , )
 

n = 96,04 dibulatkan menjadi 96 

Maka sampel yang akan digunakan dalam penelitan ini sebanyak 96 responden pengguna ShopeePay yang 

berada diwilayah Solo Raya, Jawa Tengah 

Uji Validitas  

        Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur untuk mengukur tingkat kevalidan dan 

keaslian suatu instrumen. Uji validitas dimaksud seberapa benarnya instrument penelitian dalam mengukur 

konsep diri yang seharusnya telah diukur sehingga dapat menunjukan tingkat dari kevalidan instrument 

(Arikunto, 2019). Suatu instrumen dikatakan valid apabila hasil dari variabel memiliki R Hitung ˃ R Tabel 

dengan nilai Signifikan < 0,05 dikatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validasi 

 

 

                         Sumber: Data primer diolah, 2023 
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Dari tabel hasil uji validitas yang disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan yang 

berkaitan dengan variabel kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi dianggap valid karena 

semua nilai r hitung yang tercantum pada tabel lebih besar daripada nilai r tabel. Oleh karena itu, dapat 

dilakukan uji reliabilitas selanjutnya untuk mengevaluasi item pernyataan yang sebelumnya telah 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keandalan dari item pernyataan 

tersebut. 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk mengukur sejauh mana sebuah 

instrumen pengukuran (seperti kuesioner atau tes) dapat diandalkan atau konsisten dalam mengukur 

variabel yang sama secara berulang-ulang. Reliabilitas sering dianggap sebagai salah satu syarat penting 

untuk mengukur validitas dari suatu instrumen pengukuran (Arikunto, 2019). 

    Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas Coefficent Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan 

Kemudahan Akses (X1) 3 item pertanyaan 0,798 0,6 Reliabel 

Fitur Aplikasi (X2) 2 item pertanyaan 0,732 0,6 Reliabel 

Strategi Promosi (X3) 3 item pertanyaan 0,803 0,6 Reliabel 

Keputusan Penggunaan (Y) 3 item pertanyaan 0,799 0,6 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Dari tabel hasil uji reliabilitas yang disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa item pernyataan 

yang berkaitan dengan variabel kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi dianggap reliabel 

karena semua nilai Cronbach’s Alpha berada di atas Nilai Alpha sendiri (0,6) yang tercantum pada tabel. 

Oleh karena itu, item dari kuisioner dianggap sudah mampu untuk diujikan ke dalam penelitian yang 

sesungguhnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah data yang 

dimiliki memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal sering disebut juga distribusi Gaussian 

atau distribusi bell curve karena bentuknya yang menyerupai lonceng. Jika data terdistribusi normal, maka 

analisis statistik yang dilakukan akan lebih akurat dan dapat diinterpretasikan secara lebih baik (Sugiyono, 

2015). 
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Tabel 4. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogrov Smirnov 

dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal, karena nilai Asymp Sig ˃ 0,05 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah metode statistik yang digunakan untuk memeriksa apakah ada 

keterkaitan yang kuat antara dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Keterkaitan yang kuat 

ini dapat mempengaruhi kemampuan model untuk memprediksi variabel dependen secara akurat. Dalam 

uji multikolinieritas, dilakukan pengukuran antara setiap variabel independen dengan variabel lainnya 

untuk menentukan apakah ada korelasi yang signifikan di antara mereka (Sugiyono, 2015). 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 

 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinieritas bahwa nilai toleran variabel kemudahan akses, 

fitur aplikasi, strategi promosi adalah ˃  0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kemudahan akses, fitur aplikasi, strategi promosi tidak terjadi multikolinieritas. 
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Uji Heteroskedastistitas 

Uji heteroskedastisitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji apakah variabilitas 

kesalahan residual suatu model regresi linier tidak konstan. Heteroskedastisitas terjadi ketika variansi 

residual tidak seimbang di sepanjang rentang nilai prediktor, dan hal ini dapat menyebabkan hasil yang 

tidak akurat dalam analisis regresi (Sugiyono, 2015). 

Tabel 6. Hasil Uji Gletser 

Coefficientsa 

 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Berdasarkan data diatas hasil uji heteroskedastistitas dengan uji gletser didapatkan hasil bahwa nilai 

signifikan variabel kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kemudahan akses, fitur aplikasi dan strategi promosi tidak terjadi gejala 

Heteroskedastistitas. 

Uji Regresi Berganda 

Regresi linear berganda adalah suatu teknik analisis statistik yang digunakan untuk mempelajari 

hubungan antara satu variabel dependen (disebut juga variabel respon) dengan dua atau lebih variabel 

independen (disebut juga variabel prediktor) secara simultan. Regresi linear berganda mencoba 

memodelkan hubungan linier antara variabel dependen dan variabel independen dengan menggunakan 

persamaan matematika yang disebut model regresi linear berganda. Tujuan dari regresi linear berganda 

adalah untuk memperkirakan nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diberikan. 

Dalam regresi linear berganda, variabel independen dapat bersifat kategorikal atau kontinu, dan dapat 

memiliki pengaruh tunggal atau berganda terhadap variabel dependen. Untuk menghitung regresi linear 

berganda, digunakan metode analisis regresi yang menghasilkan koefisien regresi untuk masing-masing 

variabel independen. Koefisien regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, digunakan juga konsep varians residual untuk 

mengukur tingkat kesalahan prediksi model regresi (Ghozali, 2018). 
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Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan dari hasil uji dapat diketahui nilai t hitung > t tabel (df: n-k) dengan nilai tabel pada 

peneltian ini sebesar 1,98 dan nilai signifikan untuk X1, X2, X3 adalah < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

H0 ditolak yang artinya variabel kemudahan akses, fitur aplikasi, strategi promosi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan penggunaan. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Keputusan Penggunaan = 379 + 0,241X1 + 0,235X2 + 0,418X3 + ε 

Dari persamaan regresi tersebut secara statistic dapat diuraikan bahwa nilai α= 379 yang artinya 

apabila variabel kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi di ibaratkan nilai 0 maka keputusan 

penggunaan shopeepay sebesar 379. Hasil ini signifikan pada alpha 5%. 

Variabel X1 memiliki nilai sebesar 0,241 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

pada kemudahan akses akan meningkatkan keputusan penggunaan sebesar 0,241, asumsi ini diasumsikan 

tetap tidak berubah. Hasil uji t menunjukkan bahwa hasil ini signifikan pada alpha 5%. 

Demikian pula, untuk variabel X2 dengan nilai 0,235 dan variabel X3 dengan nilai 0,418, setiap 

peningkatan satu satuan pada fitur aplikasi atau strategi promosi akan meningkatkan keputusan penggunaan 

sebesar nilai yang tertera. Asumsi untuk masing-masing variabel diasumsikan tetap tidak berubah dan hasil 

uji t menunjukkan signifikansi pada alpha 5%. 

Analisi Uji F (Anova/simultan) 

Uji F/ANOVA (Analysis of Variance) adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menguji 

perbedaan signifikan antara rata-rata dari dua atau lebih kelompok data. Teknik ini mengukur variasi antara 

kelompok data (variasi antar kelompok) dan variasi di dalam kelompok data (variasi dalam kelompok) dan 

membandingkannya untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata antara kelompok-kelompok tersebut 

signifikan secara statistik atau tidak.  

Uji F/ANOVA digunakan untuk menguji hipotesis nol (H0) bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

antara rata-rata kelompok, terhadap hipotesis alternatif (Ha) bahwa setidaknya satu kelompok memiliki 

rata-rata yang berbeda secara signifikan dari kelompok lainnya. Uji F/ANOVA menghasilkan nilai F-

statistik dan nilai p-value yang digunakan untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata tersebut signifikan 

secara statistik atau tidak.  
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Uji F/ANOVA dapat digunakan dalam berbagai macam aplikasi, seperti dalam penelitian sosial, 

ekonomi, kesehatan, dan lain-lain. Contohnya, uji F/ANOVA dapat digunakan dalam penelitian pendidikan 

untuk menguji perbedaan rata-rata nilai antara kelompok siswa yang berbeda, dalam penelitian pasar untuk 

menguji perbedaan rata-rata penjualan antara produk yang berbeda, dan dalam penelitian kesehatan untuk 

menguji perbedaan rata-rata kadar gula darah antara kelompok yang mengonsumsi diet yang berbeda 

(Ghozali, 2018). 

 Tabel 8. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

 

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Dari hasil uji simultan nilai F hitung > F tabel dengan nilai F tabel pada penelitian ini sebesar 2,70 

dan nilai signifikan menunjukkan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara ber sama sama variabel 

kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi mampu menjelaskan variabel tingkat keputusan 

penggunaan shopeepay. 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi adalah suatu ukuran statistik yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa 

baik model regresi linier dapat menjelaskan variasi dalam data yang diamati. Koefisien determinasi dapat 

bernilai antara 0 hingga 1, di mana semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin baik kemampuan 

model dalam menjelaskan variabilitas data. Koefisien determinasi dapat digunakan untuk membandingkan 

model regresi yang berbeda dan membantu pengambilan keputusan dalam pemilihan model yang paling 

sesuai untuk data yang diamati. Namun, koefisien determinasi tidak dapat menunjukkan apakah model yang 

digunakan memiliki asumsi yang terpenuhi atau tidak. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji asumsi dan uji 

lainnya untuk memastikan bahwa model yang digunakan valid dan dapat diandalkan (Ghozali, 2018). 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .829a .688 .678 31.738.683 1.768 
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a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Tabel diatas bisa diartikan bahwa variabel kemudahan akses, fitur aplikasi dan strategi promosi 

mampu menjelaskan variability (Variabilitas) Variabel tingkat keputusan penggunaan sebesar 68,8%, 

sedangkan sisanya 31,2% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model ini 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kemudahan Akses (X1) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa semakin mudah akses ShopeePay, semakin 

mudah bagi pengguna untuk mempelajari dan memahami prosedur pembayaran menggunakan platform 

tersebut. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya kemungkinan penggunaan ShopeePay. Kemudahan 

akses tersebut dapat mencakup berbagai hal seperti kemudahan dalam melakukan pemesanan, pembayaran, 

pencarian produk, dan lain sebagainya. Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang yang 

berjudul "Pengaruh Kemudahan, Fitur Layanan, dan Promosi terhadap Keputusan Penggunaan E-Wallet 

Dana di Kabupaten Kebumen". Hasil penelitian sebelumnya juga menyimpulkan bahwa kemudahan akses 

mempengaruhi keputusan penggunaan (Aprilia & Susanti, 2022). 

Pengaruh Fitur Aplikasi (X2) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin beragam fitur layanan yang disediakan oleh ShopeePay dapat 

mempengaruhi keputusan penggunaan platform tersebut. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas pengaruh persepsi kemudahan dan fitur layanan terhadap minat penggunaan 

e-wallet pada aplikasi Dana di Surabaya dengan judul yang berjudul “Pengaruh Persepsi Kemudahan dan 

Fitur Layanan Terhadap Minat menggunakan E-Wallet pada aplikasi Dana di Surabaya”. Penelitian tersebut 

juga menyimpulkan bahwa fitur layanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan (Abrilia & Tri, 

2020). 

Pengaruh Strategi Promosi (X3) Terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin sering pengguna ShopeePay mendapatkan voucher dan 

potongan harga, semakin besar kemungkinan mereka akan menggunakan platform tersebut. Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang berjudul "Pengaruh Kemudahan Penggunaan dan 

Promosi Cashback terhadap Minat Mahasiswa dalam Menggunakan Dompet Digital ShopeePay pada 

Aplikasi Shopee". Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa promosi memiliki pengaruh terhadap 

keputusan penggunaan (Mawardani & Dwijayanti, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan akses, fitur aplikasi, dan strategi promosi 

terhadap keputusan penggunaan shopeepay. Dan berdasarkan hasil analisis data diatas dapat disimpulkan 

bahwa: 
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1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Kemudahan Akses (X1) secara Parsial berpengaruh 

terhadap Keputusan Penggunaan (Y) 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Fitur Aplikasi (X2) secara Parsial berpengaruh terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y) 

3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Strategi Promosi (X3) secara Parsial berpengaruh terhadap 

Keputusan Penggunaan (Y) 

SARAN 

Melihat dari hasil penelitian yang sudah dilakukan diatas maka saran untuk peneliti selanjutnya agar terus 

mengevaluasi dan berinovasi terhadap penelitian ini lebih lanjut seperti menambahkan variabel bebas 

lainnya yang lebih bervariasi dan beragam, seperti persepsi manfaat, kualitas pelayanan, tampilan, dan 

sebagainya. Hal ini dikarenakan masih banyak variabel-variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

Keputusan Penggunaan, serta lebih banyak mencari referensi dari berbagai macam sumber agar kedepannya 

hasil dari penelitiannya lebih valid. Dan penulis juga menyarankan untuk lebih memperbanyak jumlah 

sampel yang akan diteliti agar lebih mendalam dan dapat memberikan informasi terbaru. Dan bagi 

perusahaan, diharapkan perlu meningkatkan kepercayaan terhadap pengguna agar tidak kalah saing dengan 

dompet digital yang lain. Karena semakin baik citra merek perusahaan tersebut maka akan meningkatkan 

jumlah pengguna. Penulis menyadari jika masih ada banyak kekurangan saat proses penelitian.  
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